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SUMMARY

FIRA AYU ANOTI. The Comparison of The Efficient of the Production
Factors Use and Income of Corn Farm Operations of Member and Non menber of
Gerbang serasan Credit Farmers in Gelumbang Subdistrict Muara Enim (Supervised
by ANDY MULYANA and ELISA WILDAYANA).

The purpose of this research are : 1) to measure the influence of production
factors such as the width of land, the wage of the labours, fertilizer and seeds to the
farmers production of corn, 2) to measure the accuracy of allocation in the efficiency
level of production factors used by the member and non member of Gerbang Serasan
credit farmers, 3) to analyze the comparison of income between the farmers who are
the members of Gerbang Serasan credit to those who are not the members of
Gerbang serasan credit.

The measurement model of the influence of production factors to the farmers
corn production uses the approach model of Cobb-Douglas type and it was analyzed
by using computer application program, statistic Analysis System (SAS), analysis
method of efficiency of the using production factors uses allocation efficiency which
is the comparison between the marginal product value of production factors to the
price of used production factors. Whereas, the income analysis uses median average
different test formula. According to the result of the research, the use of production
factors such as the width of land, and the wage of labours significantly influences the
corn production. However, the urea fertilizer, manure and seeds do not give

significant influence to the corn production. The result of production factors use



efficieny level research at corn farm operations of Gerbang Serasan credit member
and non member farmers in Gelumbang subdistrict is relatively efficient.

The average production of the farmers who are the members of Gerbang
Serasan credit is 5,013.73 kg per ha and for those who are not the members of it is
4,272.13 per ha. If we see from the income they got based on the result of the

statistic test, there is no significant differentiation



RINGKASAN

FIRA AYU ANOTI. Perbandingan Tingkat Efisiensi Penggunaan Faktor
Produksi dan Pendapatan Usahatani Jagung Petani Peserta dan Non Peserta Kredit
Gerbang Serasan Kecamatan Gelumbang Muara Enim. (Dibimbing oleh ANDY
MULYANA dan ELISA WILDAYANA).

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mengukur pengaruh faktor produksi luas
tanam, upah tenaga kerja, pupuk dan benih terhadap produksi jagung ditingkat
petani, 2) mengukur ketepatan alokatif tingkat efisiensi penggunaan faktor-faktor
produksi yang digunakan oleh petani jagung peserta dan non peserta kredit Gerbang
Serasan, 3) menganalisis perbandingan pendapatan petani jagung yang menggunakan
kredit Gerbang Serasan dengan yang tidak.

Model pengukuran pengaruh faktor produksi terhadap produksi jagung
ditingkat petani menggunakan model pendekatan bertipe Cobb-Douglas, metode
analisa efisiensi penggunaan faktor produksi menggunakan efisiensi alokatif yaitu
perabandingan antara Nilai Produk Marjinal (NPM) faktor produksi dengan harga
faktor produksi yang digunakan, sedangkan analisis pendapatan menggunakan rumus
uji beda rata-rata nilai tengah.

Berdasarkan hasil penelitian penggunaan faktor produksi luas tanam dan upah
tenaga kerja berpengaruh nyata terhadap produksi jagung sedangkan faktor produksi
pupuk Urea, pupuk kandang dan benih tidak berpengaruh nyata. Hasil penelitian
tingkat efisiensi penggunaan faktor produksi pada usahatani jagung peserta dan non
peserta kredit Gerbang Serasan sudah relatif efisien. Produksi rata-rata petani jagung
peseﬁa sebesar 5.013,73 kg per ha dan petani jagung non peserta sebesar 4.242 13 kg

per ha. Bila dilihat dari pendapatannya berdasarkan hasil uji statistik tidak berbeda

nyata.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan scktor yang lebih tangguh meskipun berada
dalam krisis ekonomi sehingga sudah sewajarnya bila pemerintah harus memberikan
perhatian yang lebih besar dan menjadikannya sebagai tumpuan harapan agar bisa
keluar dari krisis ekonomi yang berkepanjangan. Namun, di negara yang tergolong
kaya dengan sebutan negara agraris, nasib petaninya tidak beruntung, karena
meskipun harga kebutuhan produk pertanian saat ini mengalami peningkatan,
kenaikan tersebut tidak berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan petani.
Bahkan, dengan adanya kenaikan tersebut, kondisi petani kita sebagai produsen
makanan pokok semakin terpuruk’.

Untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian masyarakat khususnya
petani dilakukan langkah-langkah penyelamatan, pemulihan, pemantapan dan
pengembangan pembangunan guna mewujudkan kemajuan di segala bidang.
Sebagai langkah nyata penyelamatan, pemerintah kabupaten Muara Enim
merangkum program pembangunan sektoral maupun regional ke dalam suatu
gerakan pembangunan yang bertumpu pada masyarakat dan potensi lokal dengan
tujuan memperkuat posisi dan kemampuan masyarakat. Gerakan ini dikenal dengan
istilah Gerbang Serasan (Gerakan Pembangunan Melalui Pemberdayaan Masyarakat
di Bumi Serasan Sekundang).

Kabupaten Muara Enim memiliki potensi cukup luas untuk pengembangan

pembangunan pertanian tanaman pangan. Pembangunan pertanian tanaman pangan

1 . : .
Abdi Tani.Teknol : : .. ) )
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merupakan bagian penting dari pembangunan nasional dengan tujuan untuk
meningkatkan pendapatan bagi keluarga petani, menciptakan lapangan kerja dan
kesempatan berusaha di pedesaan (Abdurachman et al., dalam Syaiun, 2002).

Salah satu aspek pembangunan pertanian tanaman pangan adalah
pengembangan komoditi pangan itu sendiri. Jagung (Zea mays) merupakan salah
satu komoditi pangan utama di samping padi khususnya untuk bahan pangan dan
pakan ternak. Kebutuhan jagung untuk konsumsi pakan ternak cenderung meningkat
dari tahun ke tahun seiring dengan pertambahan jumlah penduduk dan
berkembangnya industri pakan ternak. Selain itu, penyediaan jagung dalam negeri
belum sepenuhnya dapat dipenuhi. Beberapa tahun terakhir ini produksi jagung
nasional meningkat rata-rata 0,56 % tetapi peningkatan tersebut belum dapat
mengimbangi laju kebutuhan jagung dalam negeri sehingga pada periode yang sama
impor rata-rata setiap tahun sebesar 651.048 ton (Nainggolan, 2000).

Sejalan makin berkembangnya industri pakan ternak, kebutuhan jagung akan
meningkat. Apabila peningkatan permintaan jagung dalam negeri tidak dapat
dipenuhi oleh produksi dalam negeri, maka akan terjadi impor. Dengan adanya
impor yang terus menerus mengakibatkan akan terjadi ketergantungan industri pakan
ternak dalam negeri terhadap impor jagung. Kondisi yang demikian kurang sehat
dan tidak menguntungkan. Padahal menurut hasil penelitian tanaman jagung dapat
tumbuh dengan baik di Indonesia dengan produktivitas yang cukup tinggi.

Dilihat dari segi produktivitas, produktivitas jagung di Indonesia rata-rata
masih rendah yaitu 2,5 ton per hektar dengan kisaraﬁ hasil 1-10 ton per hektar.
Rendah dan beragamnya produktivitas ini disebabkan adanya perbedaan tingkat

kesuburan tanah, pola tanam dan keadaan sosial ekonomi petani (Baco et al., dalam
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Syaiun, 2002). Produktivitas jagung di Propinsi Sumatera Selatan lima tahun
terakhir (1998-2002) rata-rata 2,21 ton per hektar. Produktivitas ini masih jauh lebih
rendah dari potensi hasil penelitian yaitu 5-7 ton per hektar (Dinas Pertanian
Tanaman Pangan, 2002).

Program pembangunan pertanian di Surnatera Selatan khususnya jagung perlu
lebih diintesifkan dalam rangka mengurangi impor jagung melalui kebijakan antara
lain penggunaan benih unggul dan jagung hibrida serta penerapan teknologi untuk
meningkatkan pendapatan petani serta efisiensi produksi.

Tolak ukur keberhasilan petani dalam berusaha salah satunya dapat dilihat
dari produksi yang dihasilkan. Produksi yang dihasilkan tersebut akan dipengaruhi
berbagai faktor produksi yang digunakan dalam berusahatani. Menurut Soekartawi
el al., dalam Syaiun (2002) bahwa dalam berusahatani harus dilakukan efisiensi
dalam penggunaan faktor produksi untuk dapat menghasilkan keuntungan
maksimum.

Nurmalinda dan Meike dalam Syaiun (2002) mengemukakan bahwa
rendahnya produktivitas jagung ditingkat petani, dapat disebabkan belum
diterapkannya teknologi yang tepat atau penggunaan faktor produksi yang belum
efisien. Selain itu, masafah yang dihadapi petani dari tahun ke tahun dalam berusaha
tani adalah masalah penyediaan sarana produksi seperti pupuk, benih dan pestisida
karena terbatasnya modal. Keterbatasan modal ini menyebabkan petani terbatas
menggunakan sarana produksi dalam usahatani sehingga berpengaruh terhadap
tingkat produksi. Tingkat produksi tersebut akan berpengaruh juga terhadap

pendapatan yang diperoleh petani.
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Untuk mengatasi hal tersebut di atas, perlu adanya upaya kerjasama yang
menguntungkan antara perusahaan dan petani atau kelompok tani dan peran serta
pemerintah dalam bentuk kemitraan usaha yang diwujudkan melalui program Proyek
Pengembangan Kebun Jagung dalam Kabupaten Muara Enim (Implemantasi
Gerbang Serasan) di kecanatan Gelumbang (Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Cabang Kabupaten Muara Enim, 2002).

Kecamatan Gelumbang merupakan salah satu daerah penerima program kredit
Gerbang Serasan khususnya untuk komoditi jagung. Diharapkan dengan bantuan
pinjaman kredit ini dapat meningkatkan pendapatan usahatani jagung yang pada
akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya petani. Selain
untuk komoditi jagung, kredit Gerbang serasan juga diberikan untuk komoditi
tanaman padi, karet dan peternakan.

Menurut Dinas Pertanian Tanaman Pangan Cabang Kecamatan Gelumbang
(2004), bahwa sampai dengan musim tanam Januari 2004-Mei 2004 di kecamatan
Gelumbang telah dikucurkan dana kredit Gerbang Serasan sebesar Rp
507.000.000,00. Kredit yang disediakan berupa uang dan para ketua kelompok tani
tersebut akan menggunakannya untuk pembelian sarana produksi usahatani jagung.
Rincian penyaluran kredit untuk tanaman jagung dapat dilihat pada Tabel 1. Dapat
dilihat bahwa ada 8 desa yang kelompok taninya menjadi peserta kredit Gerbang

Serasan, namun ada juga dari para petani di masing-masing desa tersebut tidak

menjadi peserta kredit Gerbang Serasan.
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Tabel 1. Kredit Gerbang S:rasan untuk komoditi jagung Kecamatan Gelumbang
musim tanam Januari 2004 — Mei 2004

No.

O 00 N O L B LW NN -

— b e e e b e
L S L AW = O

Sumber : Cabang Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kecamatan Gelumbang, 2004.

Desa

Segayam
Segayam
Segayam

TI. Taling
Ti. Taling
Putak

Putak

Putak

Putak
Sukamenang
Sukamenang
Sukamenang
Gelumbang
Gelumbang
Sigam
Embacang
Midar
Jumlah

Lahan
(ha)

45
8,0
1.3
15.5
12,0
115
14,0
10,0
9,0
6,0
10,5
9.5
17,0
9,0
3,0
6,0
9.5

Kelompok Tani

Makmur Sejahtera I

Makmur Sejahtera Il

Penuh Harapan
Subur Tani

Bina Tani

Tani Jaya
Handayani
Serdang Kuning
Serdang Kng. Luar
Sekartani

Rukun Makmur
Jaya Makmur
Harapan Makmur
Usahatani
Tanimaju

Muda Sepakat

Lontar Jaya

Jml Petani
(org)

15,0
16,0
14,0
19.0
14,0
13.0
14,0
10,0
10,0

9,0
11,0
12,0
19,0
11,0

5,0

6,0
11,0

Jml Kredit
(Rp)
19.500.000
20.800.000
27.300.000
40.300.000
31.200.000
29.900.000
36.400.000
26.000.000
23.400.000
15.600.000
27.300.000
24.700.000
44.200.000
23.400.000
7.800.000
15.600.000
24.700.000

507.000.000

Desg Putak, Segayam dan Talang Taling merupakan desa yang paling banyak

menerima bantuan kredit Gerbang Serasan untuk musim tanam Januan 2004 — Mei

2004. Jumlah kredit yang diterima pada masing-masing kelompok tani berbeda-beda

karena disesuaikan dengan realisasi pembelian sarana produksi pada saat musim

tanam. Lahan yang digunakan juga berbeda-beda pada masing-masing kelompok
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tani, karena lahan tersebut disesuaikan dengan ketersediaan lahan di masing-masing

kelompok tani.

B. Rumusan Masalah

Penelitian pengaruh kredit Gerbang Serasan terhadap pendapatan usahatani
jagung ini telah dilakukan oleh Alfiati (2004) dan diperoleh hasil bahwa produksi
jagung yang lebih tinggi setelah menjadi peserta kredit Gerbang Serasan tersebut
tidak diikuti dengan penerimaan yang lebih tinggi pula. Hal ini disebabkan karena
efisiensi penggunaan faktor produksi sebelum petani menjadi peserta program kredit
Gerbang Serasan lebih besar dibandingkan dengan setelah menjadi peserta kredit
Gerbang Serasan. Tetapi pada penelitian Alfiati (2004) tidak diungkapkan data NPM
secara empiris sehingga berdasarkan  hasil penelitian tersebut maka timbul
permasalahan selanjutnya yang menarik untuk diteliti, yaitu :

1. Seberapa besar faktor produksi pupuk, benih, upah tenaga kerja, dan luas tanam
mempengaruhi tingkat produksi jagung yang dihasilkan oleh petani jagung.

2. Apakah alokasi penggunaan faktor produksi petani jagung peserta dan non peserta
kredit Gerbang Serasan telah efisien dalam rangka memaksimumkan pendapatan.

3. Seberapa besar perbedain pendapatan petani jagung peserta dan non peserta

kredit Gerbang Serasan.



C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka tujuan dari
penelitian ini adalah :

1. Mengukur pengaruh faktor produksi luas tanam, upah tenaga kerja, pupuk dan
benih terhadap produksi jagung ditingkat petani.

2. Mengukur ketepatan alokatif tingkat efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi
yang digunakan oleh petani jagung peserta dan non peserta kredit Gerbang
Serasan.

3. Menganalisis perbandingan pendapatan petani jagung yang menggunakan kredit
Gerbang Serasan dengan yang tidak.

Kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
ilmu pengetahuan tentang kredit dan usahatani jagung di Sumatera Selatan
khususnya kecamatan Gelumbang serta dapat menjadi kepustakaan bagi para peneliti

dan pembaca lainnya yang berminat dalam penelitian yang sejenis.
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